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ABSTRAK  

 

Hera Wiyani: Pengaruh Model Explicit Instruction didukung media benda nyata terhadap 

kemampuan mengelompokkan bangun datar pada siswa kelas II SDI Al-Huda Kota Kediri Tahun 

Pelajaran 2017/2018. 

 

Kata Kunci : Model Explicit Instruction, Media Benda Nyata, Mengelompokkan bangun datar 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa pembelajaran 

Matematika di SD masih didominasi oleh aktivitas klasikal yakni masih didominasi pada peran guru, 

Kurangnya variasi media dan metode yang  digunakan oleh guru. Akibatnya suasana kelas monoton, 

pasif, membosankan.Hal ini menyebabkan 28 siswa mendapatkan nilai di bawah KKM. 

Permasalahan dalam penelitian ini meliputi : 1) Bagaimana kemampuan mengelompokkan 

bangun datar dengan menerapkan model  Explicit Instruction didukung media benda nyata pada siswa 

kelas II SDI Al-Huda Kota Kediri Tahun Pelajaran 2017 / 2018? 2) Bagaimana kemampuan 

mengelompokkan bangun datar dengan  menerapkan model Explicit Instruction tanpa didukung media 

benda nyata pada siswa kelas II SDI Al-Huda Kota Kediri Tahun Pelajaran 2017 / 2018 ? 3) Adakah 

pengaruh penerapan model Explicit Instruction didukung media benda nyata terhadap kemampuan 

siswa mengelompokkan bangun datar  pada siswa kelas II SDI Al-Huda Kota Kediri Tahun Pelajaran 

2017 / 2018 ? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik penelitian Quasy 

Experimental Design dengan Pre-test Post-test Control Group Design. Subjek penelitiannya adalah 

siswa kelas II SDI Al-Huda Kota Kediri.Teknik pengumpulan data berupa tes dan bentuk 

instrumennya berupa soal pilihan ganda. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji independent 

Sample Test dengan program SPSS Versi 21. 

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Kemampuan mengelompokkan bangun datar dengan 

menerapkan model Explicit Instruction didukung media benda nyata pada siswa kelas II SDI Al-Huda 

Kota Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018 ≥ KKM. Hal ini karena nilai rata-rata post-test yang diperoleh 

adalah 85,56 sehingga telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah 

ditentukan yaitu 75. (2) Kemampuan mengelompokkan bangun datar dengan menerapkan model 

Explicit Instruction tanpa didukung media benda nyata pada siswa kelas II SDI Al-Huda Kota Kediri 

Tahun Pelajaran 2017/2018 ≤ KKM. Hal ini karena nilai rata-rata post-test yang diperoleh adalah 

74,61 sehingga belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudahditentukan yaitu 

75. (3) Terdapat pengaruh yang signifikan dalam penerapan model Explicit Instruction didukung 

media benda nyata pada siswa kelas II SDI Al-Huda Kota Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018. Hal ini 

dapat diketahui pada pengujian nilai t hitung diperoleh nilai sebesar 5,010 atau diatas nilai t tabel 

dalam taraf signifikan 5%  dengan nilai 1,996 ( t hitung> t tabel) nilai sig 2-tail menunjukan angka 

0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga Ha diterima dan H0 ditolak.  
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I. Latar Belakang  

Pendidikan memegang peranan 

penting dalam mempersiapkan sumber 

daya manusia bagi kehidupan di masa 

yang akan datang. Melalui pendidikan, 

dapat terjadi proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru dan siswa. 

Pembelajaran terjadi ketika seseorang 

melakukan kegiatan atau aktivitas, 

misalnya saat siswa menemukan hal 

yang belum diketahui. Misalnya tentang 

penemuan rumus bangun datar. 

Pembelajaran tidak hanya terjadi di 

sekolah, akan tetapi juga di lingkungan 

kehidupan sehari-hari.  

Menurut Walter dalam Benny 

(2009: 11) Pengertian Pembelajaran 

adalah 

Rangkaian peristiwa atau kegiatan 

yang disampaikan secara 

terstruktur dan terencana dengan 

menggunakan sebuah atau 

beberapa jenis media. Proses 

pembelajaran mempunyai tujuan 

agar siswa dapat mencapai 

kompetensi yang diharapkan. 

 

Berbagai macam mata pelajaran 

yang diajarkan di sekolah dasar salah 

satunya yaitu mata pelajaran 

matematika.Matematika merupakan 

ilmu yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, memiliki peran 

penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia.Begitu 

pentingnya membangun kemampuan 

berpikir matematika, maka matematika 

diberikan kepada semua siswa mulai 

dari sekolah dasar untuk membekali 

siswa dengan kemampuan berpikir 

logis, analisis, sistematis, dan kreatif. 

Sesuai dengan PERMENDIKNAS 

No. 22 Tahun 2006  tujuan mata 

pelajaran matematika adalah. 

1. Memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep 

atau algoritma, secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat dalam pemecahan 

matematika.  

2. Menggunakan penalaran pada pola 

dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika.  

3. Memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh.  

4. Mengkomunikasikan gagasan 

dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lainnya untuk memperjelas 

keadaan atau masalah  

5. Memiliki sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam 

kehidupan yaitu memiliki rasa ingin 

tahu, perhatian dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap 

ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. 

 

 Berdasarkan tujuan PERMEN - 

DIKNAS tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tujuan mata 

pelajaran matematika adalah memahami 

konsep matematika yang menggunakan 

penalaran untuk memecahkan masalah 

dan mengkomunikasikannya dengan 

simbol, tabel dan media lainnya  
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sehingga siswa memiliki sikap 

menghargai kegunaan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari.   

 Materi pelajaran matematika kelas 

II terdapat kompetensi dasar menge-

lompokkan bangun datar.Untuk men-

capai kompetensi dasar tersebut, upaya 

yang dilakukan guru untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, selain menggu-

nakan metode dan model pembelajaran 

perlu didukung media pembelajaran 

yang sesuai dengan materi yang 

diajarkan. Penggunaan metode, model 

serta media bertujuan untuk  membantu 

guru dalam menyampaiakan 

pembelajaran dan mempermudah siswa 

dalam memahami materi pembelajaran.  

Berdasarkan tujuan matematika 

tersebut peneliti ingin melakukan 

pengamatan di SDI AL-HUDA kelas II 

guna ingin mengetahui kesesuaian 

tujuan permendiknas dengan kenyataan 

di SD tersebut. Berdasarkan observasi 

yang dilakukan pada kelas II, SDI AL-

HUDA, Semester Genap, Kompetensi 

Dasar  Menggelompokan bangun datar, 

siswa banyak yang ramai, berbicara 

sendiri, keluar masuk kelas, kurang 

memperhatikan penjelasan guru.  

Kurangnya minat siswa untuk 

mempelajari  matematika, karena siswa 

beranggapan matematika hanya 

menghafalkan rumus. Kemudian 

kurangnya variasi media yang 

digunakan oleh guru sehingga siswa 

merasa bosan. Guru kebanyakan 

menerapkan metode ceramah sehingga 

hasilnya banyak siswa kurang 

memahami isi materi pelajaran. Guru 

hanya terpaku pada buku teks pada saat 

menjelaskan.  

Hal ini mengidentifikasi bahwa 

kemampuan mengelompokan bangun 

datar rendah. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai rata-rata siswa yang masih banyak 

dibawah KKM. Hasil presentase dari 

kemampuan menggelompokkan bangun 

datar, sebanyak 75% siswa berada di 

bawah KKM. Jumlah siswa sebanyak 

36 orang, 28 orang siswa nilainya 

berada di bawah KKM dan sisanya di 

atas KKM. Kondisi tersebut jika 

dibiarkan, maka proses pembelajaran 

yang dilaksanakan berjalan monoton 

artinya sasaran pelaksanaan proses 

pembelajaran tidak dapat tercapai 

dengan maksimal. Sedangkan kemam-

puan mengelompokan bangun datar 

sangat penting dimiliki oleh siswa. 

Berdasarkan masalah tersebut 

salah satu solusinya adalah guru harus 

menerapkan model yang bervariasi 

sehingga siswa tidak mudah bosan. 

Model yang bervariasi mampu 

membuat siswa menjadi aktif, kreatif 

dan inovatif sehingga tujuan pembe-

lajaran dapat tercapai. Salah satu model 

pembelajaran yang cocok dalam mata 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Hera wiyani | 14.1.01.10.0362 

FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 

|| 6|| 

 

pelajaran matematika lebih tepatnya 

pada materi mengelompokkan bangun 

datar adalah model Explicit Instruction. 

Alasan menerapkan model pem-

belajaran  Explicit Instruction, yakni 

siswa di bimbing guru secara sistematis 

untuk memahami materi dan konsep 

yang diajarkan sehingga siswa aktif 

dalam pembelajaran. 

Pemecahan masalah pada materi 

mengelompokkan bangun datar akan 

lebih maksimal apabila dilakukan 

dengan dukungan media pembelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran yang 

sesuai dengan materi pembelajaran, 

tentunya mampu memberi dukungan 

maksimal dalam siswa menerima materi 

pembelajaran. Media hendaknya dapat 

diindera oleh siswa dan bersifat 

nyata/konkrit, salah satu medianya yaitu 

media benda nyata 

Alasan menggunakan media benda 

nyata ditujukan agar siswa dapat 

melihat, mengamati, memegang atau 

mengalami sendiri sehingga 

memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa serta nantinya siswa tidak 

hanya membayangkan dalam pikiran 

mereka tentang materi yang dijelaskan 

guru dan pengetahuan yang diperoleh 

siswa akan  bertahan lama. 

Berdasarkan masalah yang terjadi 

di SDI AL-HUDA Kota Kediri dan 

memperhatikan keunggulan dari model 

Explicit Instruction dan media benda 

nyata tersebut maka peneliti tertarik 

untuk mengadakan penelitian kuantitatif 

dengan judul “Pengaruh model 

pembelajaran Explicit Instruction 

didukung media benda nyata 

terhadap kemampuan menggelom-

pokan bangun datar pada siswa kelas 

II SDI AL-HUDA Kota Kediri  

Tahun pelajaran 2017/2018”. 

 

II. METODE  

1. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif karena data 

yang dianalisis dalam bentuk angka 

yang akan diproses secara statistik.  

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik penelitian 

eksperimen dengan jenis penelitian 

Quasy Experimental Design, pada 

penelitian ini menggunakan dua 

kelas yaitu kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Kelas eksperimen akan 

diberi perlakuan sedangkan kelas 

kontrol tidak diberi perlakuan.  

Desain penelitian ini menggunakan 

desain  Pre-test Post-test Control 

Group Design  
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Tabel Desain Penelitian 

 (Pre-test Post-test Control Group Design) 

Kelas 

Eksperimen 

O1 X1 O2 

Kelas 

Control  

O3 X2 O4 

Keterangan : 

O1 : dilakukan pretest ( sebelum 

 diberi model Explicit 

 Instruction)  

O2 : dilakukan posttest ( setelah 

 diberi model Explicit 

 Instruction didukung media 

 benda nyata)  

O3 : dilakukan pretest (sebelum 

 diberi model Explicit 

 Instruction)  

O4 : dilakukan posttest ( setelah 

 diberi model Explicit Instruction 

 tanpa didukung media benda 

 nyata) 

X1 : diberikan perlakuan model 

 Explicit Instruction didukung 

 media benda nyata 

 X2 : diberikan perlakuan model 

  Explicit Instruction tanpa  

   didukung media benda nyata 

III. Hasil Dan Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan uji 

hipotesis dapat disimpulkan sebagai 

berikut.  

1. Kemampuan mengelompokkan 

bangun datar dengan menerapkan 

model Explicit Instruction didukung 

media benda nyata pada siswa kelas 

II SDI Al-Huda Kota Kediri Tahun 

Pelajaran 2017/2018 ≥ KKM. Hal 

ini karena nilai rata-rata post-test 

yang diperoleh adalah 85,56 

sehingga telah mencapai nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang sudah ditentukan yaitu 

75.  

Dalam hal ini penerapan model 

Explicit Instruction didukung media 

benda nyata mampu meningkatkan 

nilai rata-rata siswa karena dalam 

pembelajaran yang menerapkan 

model didukung media membuat 

siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran, tidak bosan serta 

tujuan pembelajaran dapat tercapai.  

2. Kemampuan mengelompokkan 

bangun datar dengan menerapkan 

model Explicit Instruction tanpa 

didukung media benda nyata pada 

siswa kelas II SDI Al-Huda Kota 

Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018 ≤ 

KKM. Hal ini karena nilai rata-rata 

post-test yang diperoleh adalah 

74,61 sehingga belum mencapai 

nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang sudah ditentukan yaitu 

75.  

Dalam hal ini penerapan model 

Explicit Instruction tanpa didukung 

media benda nyata membuat siswa 

kurang bersemangat dalam 
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mengikuti pembelajaran serta tanpa 

penggunaan media yang jelas siswa 

hanya membayangkan dalam fikiran 

mereka tentang materi yang 

diajarkan sehingga membuat 

pengetahuan yang dimiliki siswa 

mudah hilang.   

3. Terdapat pengaruh yang signifikan 

dalam penerapan model Explicit 

Instruction didukung media benda 

nyata pada siswa kelas II SDI Al-

Huda Kota Kediri Tahun Pelajaran 

2017/2018. Hal ini dapat diketahui 

pada pengujian nilai t hitung 

diperoleh nilai sebesar 5,010 atau 

diatas nilai t tabel dalam taraf 

signifikan 5%  dengan nilai 1,996 ( t 

hitung > t tabel) nilai sig 2-tail 

menunjukan angka 0,000 lebih kecil 

dari 0,05 sehingga Ha diterima dan 

H0 ditolak.  

Dengan penerapan model Explicit 

Instruction didukung media benda 

nyata dapat  membuat siswa aktif 

dalam pembelajaran serta 

meningkatkan pemahaman siswa 

dalam mengelompokkan bangun 

datar. 

Pengunaan media benda nyata 

dalam pembelajaran bertujuan agar 

siswa dapat melihat, mengamati, 

memegang serta mengalami sendiri 

sehingga nantinya dapat mengaitkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Meminimalisir miskonsepsi siswa 

terhadap materi yang hanya sebatas 

teori. 
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